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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya manfaat sistem informasi 
pembiayaan bagi Bank Sumsel Syariah
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis manfaat yang dihasilkan dari 
sistem informasi pembiayaan. Metode yang digunakan untuk menganalisis manfaat 
tersebut yaitu dengan metode Information Economics.
Hasil yang dicapai adalah dapat mengetahui manfaat yang dihasilkan dari 
penggunaan sistem informasi pembiayaan tersebut bagi Bank Sumsel Syariah. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang dilakukan pada Bank 
Sumsel Syariah bahwa sistem informasi tersebut memberikan manfaat bagi Bank 
Sumsel Syariah. 
Kata kunci :
Sistem Informasi Pembiayaan, Information Economics, Bank Sumsel Syariah. 
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1BAB 1 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi syariah di 
Indonesia terutama di sektor industri keuangan tidak lepas dari peran dan 
fungsi sistem informasi. Hampir setiap perusahaan memiliki sistem informasi 
untuk menjalankan aktivitasnya. Di dalamnya juga tidak terlepas dari 
masyarakat yang berperan penting sebagai pengelola dan pengguna lembaga-
lembaga keuangan syariah. Dalam menjalankan mekanisme operasionalnya 
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan didukung dengan 
sistem informasi yang sesuai guna meningkatkan kualitas kerja dan mutu 
pelayanan Perbankan. Oleh sebab itu, fungsi dan peranan sistem informasi 
sangat penting dalam menjalankan mekanisme operasional lembaga-lembaga 
keuangan syariah, khususnya Perbankan.
Dalam dunia Perbankan Syariah, keberadaan sistem informasi sangat 
dibutuhkan untuk menjalankan mekanisme dan sistem operasi Bank Syariah. 
Sistem informasi tersebut dapat digunakan dalam sistem informasi aplikasi 
perbankan yang meliputi sistem informasi keuangan, sistem informasi 
konsumen (nasabah), sistem informasi pengolahan transaksi, sistem informasi 
2pengolahan aplikasi dan sistem informasi keputusan manajemen. Selain itu 
juga terdapat sistem aplikasi tabungan dan giro dan sistem online banking
antara lain RTGS (Real Time Gross Sattlement). Semua sistem informasi 
tersebut digunakan untuk mengumpulkan, menginput, memproses, 
menyimpan, mengatur, mengontrol, dan melaporkan informasi untuk 
mencapai tujuan perusahaan 
Bank Sumsel Syariah yang bergerak pada bidang keuangan, memiliki 
banyak sistem informasi yang digunakan dan dimanfaatkan, seperti halnya 
sistem informasi pembiayaan. Sistem informasi tersebut khusus digunakan 
untuk menangani kegiatan-kegiatan pembiayaan yang terjadi pada Bank 
Sumsel Syariah, seperti pembiayaan pembelian barang iB, pembiayaan 
pemilikan kendaraan iB, pembiayaan Griya Sejahtera iB, Gadai Emas iB, 
pembiayaan modal kerja iB, pembiayaan investasi iB, dan Qard haji iB. Dari 
sistem informasi pembiayaan tersebut, dapat ditemukan keunggulan dan 
kekurangannya serta dapat mengetahui besarnya manfaat yang dihasilkan dari 
sistem informasi tersebut. 
Sistem informasi memiliki berbagai peranan dan fungsi masing-
masing di dalam perusahaan dimana sistem informasi tersebut sangat penting 
bagi kelangsungan industri keuangan syariah terutama dalam menjalankan 
berbagai aktivitasnya. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian tentang manfaat sistem informasi dengan  judul skripsi “ Analisis 
Manfaat Sistem Informasi Pembiayaan pada Bank Sumsel Syariah ” 
31.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah yang dapat dirumuskan dalam 
studi penelitian ini adalah apakah sistem informasi pembiayaan memberikan 
manfaat bagi Bank Sumsel Syariah. 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam studi penelitian ini adalah menghitung besarnya 
manfaat sistem informasi pembiayaan bagi Bank Sumsel Syariah. Manfaat 
tersebut dilihat dari tingkat hubungan antara kondisi line of bussiness dengan 
tingkat dukungan komputer terhadap bisnis tersebut 
1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya manfaat 
sistem informasi pembiayaan bagi Bank Sumsel Syariah. 
1.5 Metodologi Penelitian 
1. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah. 
Data Primer 
Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti 
melalui : 
4a. Observasi 
Pengamatan langsung ke objek penelitian dengan mencatat 
secara sistematis data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
b. Wawancara 
Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan pihak 
pengelola ataupun pengguna yang dianggap dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Data Sekunder 
Yaitu Pengumpulan data yang mempelajari masalah yang 
berhubungan dengan objek yang diteliti melalui buku pedoman 
ataupun situs internet yang berhubungan dengan masalah yang 
dibahas dengan cara. 
a. Studi Pustaka 
Membaca buku-buku referensi yang disusun oleh para ahli 
merupakan sumber informasi yang bagus dimana dapat 
memberikan informasi dalam hal pemecahan masalah yang 
dibahas.
b. Mengunjungi Situs 
Menjelajahi situs internet yang dibuat secara resmi maupun 
tidak resmi oleh pihak pengelola dapat memberikan jumlah 
5informasi yang tak terhingga sesuai dengan masalah yang 
dibahas.
2. Metode Analisis 
Dalam hal ini, metode analisis yang digunakan untuk 
menghitung manfaat sistem informasi pembiayaan yang ada pada 
Bank Sumsel Syariah adalah metode Information Economics dimana 
akan dicari manfaat berwujud (Tangible Benefit) dan manfaat tidak 
berwujud (Intangible Benefit).
1.6 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini akan ditulis dalam lima bab, masing-masing bab terbagi 
dalam sub-sub bab yang pada pokoknya tiap-tiap bab mempunyai hubungan 
yang erat satu dengan lainnya. Secara sistematis, isi dari skripsi ini akan 
diuraikan secara singkat sebagai berikut : 
 BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini akan menguraikan tentang Latar Belakang, Perumusan 
Masalah, Ruang Lingkup, Tujuan, Metodologi Penelitian, serta 
Sistematika Penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini akan menguraikan tentang tentang teori, metodologi, 
komponen yang digunakan menyangkut topik skripsi dan juga 
teori yang relevan akan ditulis disini.
6BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN / RANCANGAN RISET
Bab ini berisi tentang gambaran umum sistem yang ada pada 
bank yang digunakan sebagai objek peneltian. Sistem itu juga 
berisikan uraian sistem, apa dan bagaimana sistem 
dikembangkan, alasan pemilihan sistem, keunggulan apa saja 
yang ada pada sistem, arsitektur sistem beserta penjelasannya 
dan juga strategi pemecahan masalah. Basis pengetahuan yang 
digunakan sesuai dengan jenis skripsi juga akan dipaparkan 
misalkan rule–rule yang dipakai. 
BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan perangkat-perangkat yang digunakan 
dalam penelitian serta penjelasan mengenai penelitian yang 
akan dilakukan. Data penelitian yang  diperoleh lalu dijabarkan 
dan dihitung menggunakan rumus-rumus tertentu dan hasilnya 
ditabulasi untuk didapatkan penjelasan tentang hasil penelitian 
tersebut.
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 
yang berkenaan dengan hasil penelitian. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penerapan metode Information Economics dapat disimpulkan bahwa : 
1. Metode Information Economics dapat digunakan untuk membantu Bank dan 
manajer dalam mengukur nilai dan membuat prioritas proyek berdasarkan 
nilai kembali dari investasi. 
2. Dari perhitungan information economics tersebut didapat bahwa implementasi 
sistem informasi pembiayaan memberikan manfaat dengan skor akhir 63,5 
dengan didapatkan arus kas bersih selama lima tahun sebesar Rp. 
5.867.644.500,- yang menambah presentasi ROI menjadi 3,21 % setelah 
penerapan Value Linking dan Value Acceleration. 
3. Dengan diimplementasikannya aplikasi pembiayaan memberikan dampak 
baik bagi Bank dalam  peningkatan kinerja dan pembiayaan. 
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5.2 Saran
Dari hasil penerapan metode Information Economics tersebut, maka dapat 
disarankan bahwa : 
1. Metode Information Economics cukup baik dan lengkap dibandingkan dengan 
metode lainnya sehingga dapar diterapkan sebagai standar perhitungan 
investasi sistem informasi di dalam perusahaan 
2. Dalam melakukan analisis manfaat, terdapat faktor-faktor yang belum dapat 
dinilai dengan baik sehingga dirasakan penentuan nilai masih belum 
memadai. Untuk itu, nilai yang telah didapat masih dapat diperbaiki lagi agar 
dapat memberikan hasil yang lebih memuaskan. 
3. Evaluasi ulang terhadap sistem informasi pembiayaan yang diterapkan di 
dalam Bank perlu dilakukan minimal dua tahun sekali guna mengetahui 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam hal kinerja dan pembiayaan. 

